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ABSTRAK

Telah dilakukan analisis percepatan tanab maksimum di daerab Padang
Panjang terhadap kerusakan bangunan  cdari dats gempa 6 Marel 2007, Analisis
percepatan lanah  maksimum  terscbut menggunakan  berbagal  rwnus  empics
diantaranya tumus empiris Richler, Kawashumi, Me. Guire RK, Murphy dan
('Brein, dan Donavan, Berdosarkan hasil yang didapst dari analisis kontur,
percepatan lanah maksimum terbesar terletak pada kelurahan Ekor Lubuk dan harga
terkecil pada keluraban Pasar Usang, Nilai korelasi percepatan tanah maksimum
terhadap persentase rumah rusak berat yang diperoleh untuk masing- masing ramus
empins termasuk korelasi sangat rendah.  Korelasi sangat rendah tersebut disebabkan
kerasakan bangunan akibal pempa bumi tidak hanya dipenparuhi oleh percepatan
tanah maksimum telaps juga tergantung kepada jalur sesar, kualitas bangunan dan
kondisi alam sekitar.

Kata kunci ©  gempa bumi. percepatan tanah maksimum, rumus cmpins,



BABEI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Gempa bumi mempakan fenomena alam vang kapan saja hisa terjadi di
permukaan bumi, Gempa bumi menghasilkan goncangan alau getaran dengan
kekuatan heragam. Besamya goncangan beragam, mulai dari yang besar dapat
menghancurkan bangunan yang kokoh sampai yang kecil hampir tidak dirasakan
aleh manusia.

Bencana alam vang disebabkan oleh gempa bumi merupakan Bencans YENE
paling merusak. Sclain waktu datang gempa bumi yang tidak diketahui skan
mengakibatkan korban jiwa jugs dapat menimbulkan berusakan-kerusakan pada
henda-benda ciplaan manusia.  Kerusakan vang terjadi akibat pempa bumi
hiasanyva diikuti eleh bencana sekunder misalnya kebakaran, ledakan, rermtuhan,
terputusanya aliran lisirik dan Jainnya.  Beneana primer adalah kerusakan pada
struktur bangunan. [3 samping it gempa bumi juga herdampak negatif terhadap
ckonomi dan piskologis,

Salah satu daerah vang rawan pempa bumi di pulan Sumatera adalah
surratera Baral. karena Sumatera Barat terletak pada jalur lempeng Indo-Australia
dan lempeng Eurasia. Jalur gempa bumi vang melewati Sumatera Barat disehut
Jalur gempa Sickum Mediteranian.  Kondisi ini disehabkan olel terdapat patahan
atal penyusupan lempeng skt gempa. Keaktitan ini ditambah dengan sdanyva
lipatan gecantiklin vang sempura sehinppa tesdjadi proses geolekionik bharu
sepanjang  wlang pungpung  pulze Sumaterz. Proses ini mengakibatkan
terdapatnya jalur bukit barisan dan patahan ataw sesar semanghka vang melalui

puliu Sumater.
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Padang Panjang merupakan salah saw daerab di Sumaters bagian baral vang
mempunyai tingkat resiko tingei terhadap fenomena alam bencana aempa humi.
karena dacrah Padang Panjang dilalui oleh jalur sumber gempa homi sesar aktif
sumatera dan sesar Bukit Jarat yang sewaktu-waktu dapat menimbulkan bencana
gempa bumi. Berdasarlan data katalog Badan Metcorologi dan Geofisiks (BMG).
gempa ektomk pemmah terjadi di daerah ini pada tahun 1926 dan 1943, Gempa
bumi tersebut telah menimbulkan kerusakan serius pada rumsh-rumah penduduk
dan infrastruktur di daerah Padang Panjang dan sekitamya (BAPPEDA Padany
Panjang, 2006).

seiring terjadinva gempa bumi di Sumatera Barat denpan magnitudo 6.2 51
di episentrum, 0,53" LS- 100,43° BT denpan kedalaman 21 km pada tanggal
fr Maret 2007 menpakibatkan banvak hanpunan penduduk rusak beral, Kersakan
bangunan akibal sempa bumi tergantung hesarnya gava vang ditimbulkan alel
cempa, sedangkan gays berbanding lurus dengan percepatan.

Penclitian vang mengkaji percepatan tanah maksimuim sebelumnya telab
dilzkukan eleh Fawei dkk {2001} dengan membust peta percematan lanah
maksimum menggunakan Aplikasi Sistem Informasi Geografi mengeueakan
beberapa formula percepatan tanah.  Perhitungan percepdtan tanah maksimum
juga pernzh dilakukan aleh Yuliaz (2008) dengan mengaunakan rumus Me. Guire,

Formulasi percepatan tanah untuk wilaveh Sumaters Barat nernal  diteliti
wleh Basri (2000} dengon mengeunakan rumius empiris Murphy dan O'Brein
dengan mengpunakan data pempa bumi Sumatera Barat dari tahun 1900 - 2005

MNovita (2007) menghitung besgrnva nilai percepatan anal maksimun dan
intensitas seismik di docrab Padeng Panjang dan sekitarnya dengan menggunakan

metada Eonal,



Beberapn bentuk perbandingan empiris menvrut Peak Ground Acceleration
(PGA) di antaranya adalall rumus empiris Richer, Kawashumi, Mc, Guire R.K.
Murpity dan O'Brein. Donmavan dan sebagainva. Mewsde-metode  tersebut
ditentukan berdasarkan karakteristik dan kondisi bumi pada tempat tertentu.

Drari kejadian gempa & Maret 2007, Penulis hermaksud rmenganalisis
percepatan tanah dengan menggunakan rumus empiris terhadep korusakan
hangunan akibat gempa di daerab Padang Panjang (Gempa & Maret 2007),
Diengan mencari korelgsi percepatan tanah maksimum terbadap persentase rumah
tusak berat untuk masing- masing kelurahan, menpeunakan metoda statistik
kaorelesi,  Apakeh rumus empiris  memberikan korelasi yang besar lerhadap
persentase rumah rusak berat?  mensmingat jenis bangunan & daceab Padang
Panjeng memiliki kualitas vang berbeds- beda.

Dari latar belakang tersebutlah penulis hermaksud melakukan penelitian
yang berjudul “Analisis Percepatan Tanah Terhadap Kerusakan Bangunan Akibat

Gempa di Padang Panjang (Studi kasus gempa 6 Maret 2007)".

1.2 Tujuan

Tujuan dari penclitian ini adslah mencari hesamya korelasi percepatan
tanah maksimum akibat germpa bumi terhadap persentase rumah rusak berat untuk
masing-masing kelurahan di dserah Padang Panjang dan membuat peta kontus
pereepatan tansh dengan mumus empiris Richter, Kawashumi, Me. Cuire K.

Murphy dan O Brein, dan Donavan dengan bantuan proageam Are view GIS 1.3,



1.3 Munfaat
Berdasarkan twjuan penclitian. maka penelitian ini diharapkan bermanfuat
untuk:
|. Dapat melihat seberapa hesar korelasi percepatan tsnah maksimum
terhadap kerusakan bangunsn masing- masing kelurahan,
4. Rumus empiris manekah vang lebib sesuai untuk dacrah Padang Panjang,
3. Sebagai rambu-rambu penyusunan tata reang kota vang mempunyvai resiko

serendah mungkin akan bahava gempa bumi,

1.4 Batasan Masalah

Penulisan tugas akhir ini menganalisis percepatan tanabs akibat semna bumi
vang terjadi pada tangeal 6 Marer 2007 dengan mengeunakan rumus empiris
Richter, Rawashumi, Mo, Guire LK. Murphy dan O°Brein, dan [onavan.
Dengan dacrah penelitian kota Padang Panjang yane tercakup pada koordinal
0" 27007 0°29°30" LS den 100°22°007- 100°26°30° BT. Dais yang digunakan
adalah date gempa 6 Maret 2007 yang terjadi pada jam 12:49:27.0 WIH denpan
magaitudo 6,2 5K dan episentrum (,53" LS dan |00,43" BT dengan  kedalaman
21 km. Kerusakan bangunan vang akan dianalisis dibatasi unluk kategori rumah
rusak beral, yang datanya penulis peroleh dari Kantor BAPPEDA Padang Panjang

berupa jumlah rumah rusak berat untak masing- masing kelurghon.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

[

tn

Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan ;
Nilai percepatan tanah maksimuom uniuk daerah Padang Panjang dengas
mengeunakan  herbagai rumus empiris mengeunakan data pempa 6 Maret
2007, memberikan harga terbesar untuk kelurahan Bkor Lubuk dan harga
terkecil untuk kelurahan Pasar Usang,
Persentase rumsh rusak beral akibat pempa 6 Maret 2007 vang diperoleh
dari kanmtor BAPPEDA, mengzambarkan perseniose rumah rusek herat
terbesar pada kelurahan Kote Panjang waite 21.3% dan vang terkecil pracla
keluraban Fror Lubuk yaitu 0.4%.
Korelasi percepatan tanah maksimum dengan persentase rumah rusak berat
akibat gempa 6 Maret 2007, denpan menggunakan berbagai rumos SIMHTIS
mengzambarkan korelasi sangat rendah,
horelasi sangar rendsh wersebut dikarenakan Kerusakan bangunan akibat
pempa tidak hanya dipenparohi oleh percepatan tanab maksinum tetap juga
lerganiung  Kepada jalor sesar. kualitas bangunan dan kondisi slam
sekitarnva.
Untuk  keluraban yang dilalui sesar persentase  kerusakan hangunan
didapatkan besar sampai 21,5%  dengan kategori rumah rusak beral, vt
terfetak pada kelurahan Koto Panjang.
Lintuk daerah wvang fidak dilalui sesar maupun vang dilalui sesar tidsk

terlibat kelinearan percepatan tansh maksimum terhadap pessentase mmah
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rusak berat. Disini terlibat kualitas bangusnan dan kondisi alam sekitar
sangat mempengarhi terhadap korusakon bangunan akibat gempa.

Dari data angket vang diperoleh dapat disimpulkan bahwa banpunan vang
lahan terhadap gempa bumi adalah bangunan vang memiliki Tondasi bagus
(pondasi besi bertulang dan batu air), dibangun di tanals vang keras dan

Lidak berada di aneh yang miringherlcreng.

5.2 SARAN

1,

i
'

Perlunys pengukuran percepatan tznali secars langsuny dengan peralatan
Accelerograph untuk daerah- dacral vang rawan lerhadap bahaya gempa
humi, seperti daerah Padang Panjana.

Untuk dagral yang memiliki percepatan tanah terbesar dan dilalui oleh Jalur
sesar sebaikinva dibindard/ tidak dirckomendasikan untuk pemukiman.
Diharapkan pemerintah setempat mengeluarkan peraturan untuk mendirikan
bangunan dengan standar bangunan tahan terhadap gempa buemni.

Diharapkan pemerintah setempat memberikan sosialisasi kepada masyarakat

tentang peraturan tersehut,
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